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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diberikan beberapa 

kesimpulan, adalah sebagai berikut : 

1. CV. Oqki Putra dalam pelaksanaan perlindungan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) masih kurang maksimal, dikarenakan masih adanya 

pekerja yang tidak menggunakan APD, belum pernah melakukan 

pemeriksaan kesehatan (general check up) terhadap pekerja, tidak 

mendaftarkan pekerja tidak tetapnya ke BPJS Ketenagakerjaan serta 

belum pernah melaporkan ke dinas terkait jika terjadi kecelakaan kerja. 

Meskipun telah melakukan upaya pencegahan kecelakaan kerja terhadap 

pekerjanya, yaitu dengan menyediakan alat pelindung diri (APD) yang 

sesuai SNI, memasang gambar dan rambu terkait K3 disekitar lingkungan 

kerja, memberikan penyuluhan kepada tenaga kerja terkait pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja melalui petugas K3 nya, mendaftarkan 

pekerjanyanya ke BPJS ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. Untuk 

BPJS Ketenagakerjaan pihak perusahaan hanya menerapkan ke pekerja 

tetapnya saja. Hal ini merupakan bentuk pemenuhan salah satu hak pekerja 

yang tercantum dalam Pasal 86 dan 87 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan.   
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2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan K3 terhadap tenaga kerja di CV. 

Oqki Putra dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internalnya yaitu dari sisi pekerjanya, hal ini dikarenakan kurangnya 

kesadaran dari masing-masing pekerja tersebut yang masih 

mengabaikan menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. 

Keterbatasan biaya dan tidak adanya anggaran mengenai keselamatan 

dan kesehatan kerja, seperti belum menerapkan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang sifatnya wajib bagi Perusahaan 

yang tercantum dalam Pasal 87 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Terkait dengan kesehatan, seperti 

belum pernah melakukan pemeriksaan kesehatan (general check up) 

terhadap pekerja karena membutuhkan biaya, untuk general check up 

ini sendiri itu tidak ditanggung oleh BPJS melainkan oleh pihak 

Perusahaan. Sebab, general check up umumnya hanya bersifat diagnosis 

untuk mengetahui kondisi kesehatan tubuh seseorang. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu Tidak adanya dukungan dari pemerintah, pemerintah 

sendiri masih kurang melakukan pengawasan mengenai  bagaimana 

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja apakah telah sesuai 

standar atau belum. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran : 

1. Kepada pihak CV. Oqki Putra untuk segera menerapakan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), mengingat 

hukumnya wajib bagi Perusahaan yang mempunyai risiko kecelakaan 

tinggi sesuai dengan Pasal 87 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan. Selain itu juga pihak CV. Oqki putra untuk 

segera mendaftarkan pekerja tidak tetapnya ke BPJS Ketenagakerjaan, dan 

sesekali untuk melakukan pemeriksaan kesehatan (general check up) 

kepada pekerjanya, misalkan bekerjasama dengan dinas kesehatan 

terdekat. 

2. Bagi Pekerja, harus menyadari akan pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja, karena akan membahayakan diri mereka sendiri. 

Sehingga wawasan serta praktik harus lebih diterapkan ke para pekerja, 

terlebih lagi pekerja yang di tempat kerjanya mempunyai potensi bahaya 

kecelakaan kerja yang tinggi. 

3. Bagi pemerintah, harus segera memperbaiki tata cara pelaksanaan 

kesehatan dan keselamatan kerja dengan sistematis yakni harus diwajibkan 

setiap pekerja yang melakukan suatu pekerjaan untuk mengikuti ketentuan 

K3 yang ditetapkan. Memberi sanksi tegas terhadap pengusaha yang tidak 

menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja.
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Rambu-rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja  



 
 

 

 

 

  

 



 
 

PERTANYAAN  YANG DIAJUKAN 

 

 

1. Bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di CV. Oqki Putra? 

2. Upaya apa yang dilakukan pihak manajemen Perusahaan untuk meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja di CV. Oqki Putra? 

3. Bgaimana Tindakan pihak Perusahaan apabila terjadi kecelakaan kerja? 

4. Apakah CV. Oqki Putra sudah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3)? 

5. Langkah-langkah apa yang dilakukan pihak manajemen Perusahaan untuk 

mencegah agar tidak terjadi kecelakaan kerja? 

6. Apakah CV. Oqki Putra sudah pernah melakukan pengecekan kesehatan 

(general check up) terhadap pekerjanya? 

7. Apakah sudah ada pekerja yang dikirim ke Disnaker untuk mengikuti pelatihan 

tentang K3? 

8. Apakah pihak Perusahaan sudah mendaftarkan para pekerjanya ke BPJS 

Ketenagakerjaan? 

9. Sudah pernahkah CV. Oqki Putra melaporkan kepada Disnaker apabila terjadi 

kecelakaan kerja? 

10. Bagaimana Tindakan pengurus lapangan jika ada pkerja yang tidak mematuhi 

aturan untuk memakai alat pelindung diri/keselamatan? 

11. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan K3 terhadap 

tenaga kerja di CV. Oqki Putra 


